BAB V

PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan mengenai simpulan penelitian dan implikasi dari
hasil penelitian, keterbatasan dari penelitian serta saran untuk penelitian
selanjutnya. Pada bagian pertama terdari dari kesimpulan hasil penelitian
berdasarkan uji hipotesisi yang telah dilakukan dan pembahasan serta implikasi dari
hasil penelitian. Bagian kedua terdiri dari keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti
selama melakukan penelitian ini. Pada bagian terakhir berisi saran-saran bagi

penelitian selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris menganai
pengaruh variabel independen yaitu sustainability reporting terhadap variabel
dependen yaitu Corporate financial performance (CFP) yang diukur menggunakan
Return On Asset (ROA) dengan menggunakan variabel mediasi yaitu tax avoidance
pada perusahaan diseluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014-2018. Sampel perusahaan yang berhasil digunakan untuk penelitian
ini yaitu 139 data sampel. Data sampel tersebut telah diuji dan dilakukan analisis
pada bab sebelumnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa variabel tax
avoidance pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap corporate financial
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performance yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Hasil ini
membuktikan bahwa semakin rendah nilai CuETR yang dihasilkan oleh
perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kecenderungan
melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal tersebut sejalan dengan ROA yang
tinggi, karena perusahaan akan tetap menginginkan laba yang tinggi, sehingga
perusahaan tersebut akan melakukan tindakan penghindaran pajak.

Hasil dari pengujian  hipotesis kedua (H2) membuktikan bahwa variabel
sustainability reporting pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014 — 2018 tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil ini membuktikan bahwa perusahaan yang mengungkapkan
sustainability reporting menginginkan legitimasi dari masyarakat agar perusahaan
mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga (Hs) membuktikan bahwa variabel
sustainability reporting pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014 — 2018 memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Corporate financial performance (CFP) yang diukur menggunakan
Return on asset (ROA). Hasil ini membuktikan bahwa variabel sustainability
reporting mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Artinya, semakin
baik image perusahaan, diharaokan perusahana mendapat dukungan dari investor.

Semakin banyak investor yang mendukung perusahaan maka laba yang dihasilkan
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perusahaan semakin meningkat. Semakin mengingkatnya laba perusahaan maka

kinerja perusahaan semakin baik.

4. Hasil dari pengujian hipotesis keempat (Hs) membuktikan bahwa variabel tax
avoidance belum mampu memediasi hubungan variabel sustainability reporting
terhadap corporate financial performance pada seluruh perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018.

Implikasi hasil pengujian hipotesis ini ditujukan untuk civitas akademik,
perusahaan dan investor. Bagi civitas akademik, diharapkan dapat digunakan sebagai
wawasan mengenai kinerja keuangan perusahaan terutama melalui pengukuran return
on asset, pengaruh pada perusahaan yang menerapkan sustainability report dan
perusahaan yang melakukan upaya penghindaran pajak. Bagi perusahaan ada baiknya
untuk lebih mempunyai kesadaran disiplin dalam melakukan pembayaran pajak dan
menyajikan laporan keuangan yang andal dan tidak menyimpang. Hal ini dilakukan
agar menjaga kepercayaan dan kepuasan pihak eksternal terhadap perusahaan dan
keberlangungan perusahaan. Bagi pemerintah dan regulator pajak diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam hal pembuatan kebijakan pajak yang lebih baik
dan dapat dijadikan untuk mengatasi masalah penghindaran pajak sesuai kondisi yang

ada di Indonesia saat ini.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini

adalah :
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1. Banyaknya perusahaan yang tidak mengungkapkan sustainability reporting pada
tahun tertentu menyebabkan data variabel lain tereliminasi, sehingga
mempengaruhi banyaknya data yang akan digunakan pada uji statistik.

2. Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas sebanyak 2 kali dengan
menghilangkan 53 data perusahaan karena mempunyai karakteristik yang unik
yang dapat menggangu penelitian.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan Kketerbatasan

penelitian, berikut disampaikan beberapa saran yang diberikan untuk penelitian yang

akan datang :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah perusahaan yang mengungkapkan
sustainability reporting selain perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
agar data sustainability reporting semakin banyak.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proksi lain dari variabel
corporate financial performance seperti return on equity, nilai perusahaan yang

dapat digunakan pada seluruh sektor perusahaan.
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